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Kadis Transmigrasi Diminta Dicopot

TOLITOLI;MERCUSUAR- Seorang
anggota DPRD Kabupaten Tolitoli,
Ramli Doho, meminta bupati set-
empat agar memberi sanksi kepada
Jumadil Sikoti, Kepala Dinas Sosial,
Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Dinsosnakertrans) karena memi-

liki sejumlah unit rumah di pemu-

kiman transmigrasi.

“Jika benar demikian adanya,
bupati harus mengambil langkah
tegas sebagal bentuk pembinaan,
kalau perlu yang bersangkutan

dicopot dari jabatannya saat ini
karena telah melanggar ketentuan
dan semangat pembangunan pe-
mukiman transmigrasi,” katanya.

Menurut Ramli bahwa tidak
dibenarkan pejabat apalagi kepala
dinas memiliki rumah di pemuki-
man transmigrasi, sebab rumah
tersebut diperuntukkan bagi warga
trans baik transmigrasi lokal mau-
pun dari luar daerah Kabupaten
Tolitoli.

“Telah banyak warga lokal yang

dikategorikan miskin harus diban-
tu. Bantuannya berupa memberi-
kan lahan usaha pertanian dan
tempat tinggal. Konsep transmi-
grasi kan begitu. Kalau kadis juga
mengkapling rumah trans berarti
dia tidak mampu memposisikan
dirinya sebagai pembina trans,”
ujarnya.

Sebelumnya, pengakuan sejumlah
warga transmigrasi SP 1, Kumba,

Kecamatan Lampasio, Kabupaten

Tolitoli, bahwa Jumadil Sikoti

“sebagai Kadis Dinsosnakertrans

memiliki dua unit rumah, serta dua
pejabat dinas lainnya yakni Satria
memiliki tiga unit rumah dan Lu51

_ satu unit rumah.

Ramli mengatakan, fraksmya
menunggu laporan dari masyarakat
terkait persoalan tersebut. “kalau
ada masyarakat yang melayangkan
laporan ke DPRD, kami pasti men-

_gundang pejabat Dinsosnakertrans

untuk rapat dengar pendapat,” kata
politisi PKB itu. Lan




